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Abstract 
This study aims to evaluate and design a web-based information system for the Desa 
Tengah Office in Manggeng District, Abdya Regency. The current system still relies 
on manual methods, resulting in delays in data processing and accessibility issues 
for the community. This research adopts a descriptive qualitative approach with 
data collection techniques through observation, interviews, and document studies. 
Observation was conducted to understand the operation of the existing system, 
interviews with the Village Head, village staff, and community members were held 
to identify issues and needs, and document studies were used to explore relevant 
administrative data. The collected data were analyzed qualitatively using coding, 
theme grouping, and conclusion drawing. The results indicate that a web-based 
information system can improve operational efficiency and facilitate access to 
information for the community. The proposed system design includes features for 
managing village data, news, and facilitating interaction between the community 
and the village government. This research provides recommendations for designing 
a more efficient web-based information system, which is expected to enhance 
transparency, accountability, and community participation in village development 
processes. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan merancang sistem informasi berbasis 
web di Kantor Desa Tengah, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Abdya. Sistem informasi 
yang ada saat ini masih bergantung pada metode manual, yang mengakibatkan 
keterlambatan dalam pengolahan data dan kesulitan akses bagi masyarakat. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
memahami operasional sistem yang ada, wawancara dengan Kepala Desa, perangkat 
desa, dan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, serta studi 
dokumentasi untuk mendalami data terkait administrasi desa. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan teknik kualitatif melalui koding, pengelompokan tema, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan mempermudah akses informasi bagi 
masyarakat. Rancangan sistem yang diusulkan mencakup fitur pengelolaan data desa, 
berita, dan interaksi masyarakat dengan pemerintah desa. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi perancangan sistem informasi berbasis web yang lebih efisien, yang 
diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 
masyarakat dalam proses pembangunan desa. 
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1 | PENDAHULUAN 
 

Pembangunan desa saat ini sangat bergantung pada kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
Penggunaan perangkat seperti telepon seluler dan internet memungkinkan akses informasi yang lebih cepat dan efisien, 
yang pada gilirannya dapat mendukung aktivitas pengelolaan desa (Sudirman et al., 2023). Fadli dan Wolo juga 
menekankan pentingnya penerapan sistem informasi berbasis online di desa, agar potensi dan layanan publik yang ada 
bisa lebih dikenal dan informasi dapat disampaikan kepada masyarakat dengan cara yang lebih efektif (Fadli & Wolo, 
2023). Namun, ada tantangan besar yang perlu diatasi, yaitu kurangnya pemahaman dari masyarakat dan aparatur desa 
mengenai cara memanfaatkan teknologi ini dengan optimal. Studi oleh Maharani dan Susanto menyebutkan bahwa 
Kementerian Dalam Negeri berusaha untuk mendorong proses desentralisasi yang lebih baik dengan cara meningkatkan 
kapasitas sumber daya manusia (SDM) di tingkat desa. Hal ini bertujuan agar aparatur desa bisa lebih maksimal dalam 
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat (Maharani & Susanto, 2021). Untuk 
itu, penting bagi desa untuk memperkuat kapasitas SDM-nya, agar penggunaan TIK dalam pembangunan desa dapat 
berjalan lebih efektif dan efisien. 

Sistem informasi berbasis web berfungsi sebagai portal bagi masyarakat untuk mengakses berbagai informasi yang 
terkait dengan kegiatan desa. Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, aparatur desa harus memiliki keterampilan 
yang cukup dalam mengelola informasi secara efisien. Oleh karena itu, penting untuk merancang sistem informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan desa, guna meningkatkan keterlibatan aparatur desa dalam manajemen data dan administrasi 
yang lebih terstruktur (Ilhadi et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Nurmansyah et al. (2022) menunjukkan bahwa 
pengembangan aplikasi e-Government sangat penting untuk mendorong penggunaan teknologi informasi di kantor desa. 
Aplikasi tersebut dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan desa, yang pada 
akhirnya membuat masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi yang berkaitan dengan administrasi dan 
keuangan desa. Penerapan sistem seperti ini akan mempercepat proses pengambilan keputusan dan memastikan 
pengelolaan sumber daya desa yang lebih transparan dan akurat. Penerapan sistem informasi berbasis web di desa juga 
memberikan keuntungan dalam pengelolaan data yang lebih baik. Informasi yang terstruktur dan mudah diakses 
memudahkan aparat desa dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, masyarakat dapat lebih mudah mendapatkan informasi 
terkait berbagai kegiatan desa tanpa harus datang langsung ke kantor desa, yang sebelumnya menjadi kendala. 
Keberadaan sistem informasi ini juga meningkatkan komunikasi antara pemerintah desa dan warganya, mempercepat 
pelayanan publik, dan memastikan bahwa semua keputusan yang diambil didasarkan pada data yang valid dan terkini. 

Pembuatan portal informasi berbasis web akan mempermudah masyarakat untuk mengakses berbagai informasi 
terkait kegiatan dan program yang ada di desa. Dengan adanya sistem ini, masyarakat tidak lagi perlu datang langsung ke 
kantor desa untuk mendapatkan informasi, yang sebelumnya menjadi hambatan, terutama bagi mereka yang tinggal di 
daerah terpencil. Hal ini akan mendorong partisipasi yang lebih aktif dari masyarakat dalam pembangunan desa, yang 
menjadi salah satu tujuan utama dalam penerapan teknologi informasi di tingkat desa (Sudirman et al., 2023). Masyarakat 
yang lebih terlibat dalam setiap tahapan pembangunan akan menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan inklusif, 
sehingga proses pembangunan menjadi lebih efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Rozi et al. (2017) menyatakan bahwa 
untuk mengelola potensi desa secara lebih baik, salah satu solusi yang bisa digunakan adalah dengan memperkenalkan 
sistem informasi berbasis web. Sistem ini tidak hanya mempermudah pengelolaan data, tetapi juga mengintegrasikan 
informasi yang dapat meningkatkan transparansi dalam pengelolaan desa. Dengan adanya informasi yang terorganisir 
dengan baik, masyarakat dapat lebih memahami bagaimana keputusan-keputusan dibuat, sehingga menciptakan rasa 
kepercayaan terhadap pemerintah desa. Menurut Mustanir (2020), website yang dikelola dengan baik tidak hanya 
membantu dalam administrasi pelayanan publik, tetapi juga dapat memperkenalkan potensi desa ke masyarakat luar. 
Misalnya, desa dapat memanfaatkan website untuk mempromosikan produk lokal, kerajinan tangan, pariwisata, atau 
kegiatan budaya yang ada. Hal ini dapat menarik perhatian luar, baik dalam bentuk wisatawan atau investor, yang bisa 
membantu dalam peningkatan ekonomi dan pengembangan desa. Sistem ini juga memungkinkan pemerintah desa untuk 
berkomunikasi lebih efisien dengan warga, serta mempermudah proses administrasi dan pengambilan keputusan yang 
lebih cepat. 

Teknologi informasi memiliki potensi untuk mengubah cara warga desa berinteraksi. Nirmala dan Paramitha (2020) 
menjelaskan bahwa digitalisasi desa membuka peluang besar untuk pengelolaan potensi yang ada secara lebih efisien, 
serta meningkatkan keterlibatan warga dalam pengelolaan sumber daya alam. Salah satu contoh yang paling menonjol 
adalah pariwisata, yang tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan desa tetapi juga memperkenalkan budaya lokal 
kepada masyarakat yang lebih luas. Melalui teknologi, warga desa memiliki kesempatan untuk lebih aktif dalam kegiatan 
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan, dan menciptakan peluang kerja baru. Selain itu, pelatihan dalam penggunaan 
teknologi informasi juga sangat penting, terutama di bidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Seiring dengan 
pesatnya perkembangan teknologi, kebutuhan akan layanan berbasis digital semakin meningkat (Mukhsin, 2020; 
Rostikawati, 2019). Dalam hal ini, pelatihan tersebut memberikan manfaat besar, baik untuk individu maupun kelompok, 
karena mengajarkan keterampilan yang akan mempermudah akses ke informasi dan meningkatkan kualitas hidup 
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masyarakat. Kemampuan menggunakan teknologi yang tepat akan memungkinkan warga desa untuk mengakses berbagai 
layanan dan informasi dengan lebih mudah, sehingga mereka bisa lebih siap menghadapi perubahan zaman. Pendidikan 
teknologi di tingkat desa tidak hanya memberikan kemampuan akses informasi, tetapi juga membuka peluang bagi warga 
untuk berpartisipasi dalam inovasi yang terjadi. Dengan keterampilan ini, mereka tidak hanya menjadi konsumen, tetapi 
juga pelaku aktif dalam pengembangan desa. Untuk itu, penting bagi pemerintah desa menyediakan pelatihan teknologi 
yang dapat diakses semua kalangan, guna menciptakan pemerataan kesempatan dan memastikan bahwa setiap warga 
desa dapat ikut serta dalam pembangunan yang berkelanjutan. 

Keberadaan sistem informasi berbasis web di tingkat desa akan memberikan infrastruktur yang diperlukan agar 
masyarakat dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembangunan. Implementasi sistem ini menjadi langkah penting 
menuju desa yang lebih inklusif dan terintegrasi dengan kemajuan teknologi. Dengan penerapan teknologi yang tepat, 
diharapkan desa dapat mencapai peningkatan kualitas pelayanan publik, transparansi, serta akuntabilitas yang lebih baik, 
serta memperkuat interaksi antara pemerintah desa dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang lebih 
berkembang dan sejahtera. 
 

2 | LANDASAN TEORI 
 

Perancangan sistem adalah tahap awal yang sangat penting dalam pembangunan sistem informasi. Pada tahap 
ini, perancangan tidak hanya mencakup pengembangan spesifikasi baru, tetapi juga melibatkan pemilihan solusi 
terbaik untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh organisasi. Mengacu pada Wahyudin dan Rahayu (2020), 
perancangan sistem berbasis web menekankan pentingnya pemilihan metode dan platform yang tepat dalam 
mengembangkan sistem informasi. Dengan memilih platform yang sesuai, sistem yang dikembangkan bisa berfungsi 
secara maksimal dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pendapat ini selaras dengan pandangan Nurningtias dan 
Syaifunazhirin (2021), yang menjelaskan bahwa perancangan sistem harus mencakup pendefinisian kebutuhan 
fungsional setelah tahap analisis selesai. Proses analisis ini bertujuan untuk memahami masalah yang ada dan apa 
saja yang dibutuhkan oleh pengguna agar solusi yang diusulkan tepat sasaran. Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan teori dalam bidang sistem informasi, penilaian manfaat dari setiap solusi menjadi hal yang lebih 
relevan, untuk memastikan solusi yang dipilih benar-benar memberikan dampak positif bagi organisasi. Dalam 
perancangan sistem berbasis web, selain mempertimbangkan kebutuhan fungsional, penting juga untuk 
memperhatikan aspek integrasi data, keamanan, dan kemudahan akses. Semua faktor ini perlu dipertimbangkan 
untuk menciptakan sistem yang tidak hanya efisien, tetapi juga mudah digunakan dan aman bagi penggunanya. 
Dengan merancang sistem yang baik, organisasi dapat memastikan bahwa sistem informasi yang dibangun dapat 
berjalan sesuai dengan harapan, memenuhi kebutuhan yang ada, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi 
pengelolaan data dan operasional organisasi. 

Alat bantu seperti bagan alir (flowchart) memiliki peran yang sangat penting dalam menggambarkan proses 
perancangan sistem. Flowchart memungkinkan analis untuk merencanakan dan menyusun elemen-elemen sistem 
secara terstruktur, sehingga dapat membentuk satu kesatuan yang terintegrasi dan fungsional. Dengan adanya alat 
bantu visual seperti ini, seluruh proses dapat lebih mudah dipahami, baik oleh pengembang sistem maupun oleh 
pihak-pihak yang terlibat dalam proyek tersebut. Dalam perancangan sistem informasi, tujuan utama yang ingin 
dicapai adalah untuk memenuhi ekspektasi pengguna sekaligus mendukung tujuan organisasi. Agar sistem dapat 
berfungsi secara optimal, penting untuk memastikan bahwa perancangan sistem dilakukan secara sistematis dan 
mencakup seluruh aspek yang diperlukan. Salah satu aspek yang harus dipertimbangkan adalah pemilihan metode 
yang tepat dalam pengembangan sistem tersebut. Dalam hal ini, referensi dari Mahardika et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan metode air terjun (waterfall) dalam pengembangan sistem informasi kepegawaian dapat 
meningkatkan efisiensi dan merampingkan proses administratif yang ada. Metode ini, dengan tahapan-tahapan yang 
jelas dan urut, memungkinkan pengelolaan proyek yang lebih terkontrol dan meminimalisir risiko kesalahan dalam 
setiap langkah pengembangan. Penerapan metode waterfall dalam sistem informasi memberikan keuntungan dalam 
hal transparansi dan pengelolaan yang lebih rapi, yang berujung pada peningkatan efisiensi operasional. Setiap fase 
perancangan memiliki tujuan yang jelas, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan pengujian sistem. 
Hal ini juga mempermudah koordinasi antar bagian yang terlibat dalam proses perancangan dan pengembangan. 
Dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur, organisasi dapat mencapai tujuan mereka 
dalam menciptakan sistem informasi yang efektif dan efisien, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pengguna 
tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Sistem informasi portal menggabungkan teknologi informasi dengan aktivitas manusia, menyediakan platform 
yang mempermudah distribusi informasi secara efisien. Portal berbasis web berfungsi sebagai sarana yang 
memungkinkan pengguna mengakses data dan layanan melalui berbagai perangkat, seperti komputer, tablet, atau 
ponsel pintar. Penggunaan portal informasi ini mempermudah masyarakat atau organisasi dalam memperoleh 
informasi yang dibutuhkan secara cepat dan akurat. Irawan (2018) menyatakan bahwa pengembangan sistem 
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informasi berbasis web yang efektif dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Hal ini tercapai dengan cara 
mengoptimalkan akses dan interaksi antara pengguna, yang pada gilirannya mempercepat aliran informasi dan 
membantu organisasi merespons kebutuhan lebih cepat. Ketika sistem ini dirancang dengan baik, ia dapat 
membantu mengurangi hambatan dalam komunikasi dan meningkatkan efisiensi operasional, yang sangat penting 
bagi organisasi yang ingin tetap kompetitif dan relevan. Selain itu, sistem informasi tidak hanya berfokus pada aspek 
teknologi, tetapi juga berperan sebagai alat pengambilan keputusan yang mendukung kelancaran proses bisnis. 
Utomo (2014) menjelaskan bahwa sistem ini juga berfungsi sebagai kontrol kinerja, memungkinkan organisasi 
untuk memantau dan mengevaluasi proses secara langsung. Kemampuan ini memungkinkan untuk mengidentifikasi 
area yang perlu perbaikan dan merencanakan langkah-langkah perbaikan dengan lebih tepat. Dengan menggunakan 
data yang diperoleh dari sistem informasi, organisasi dapat mengambil keputusan yang lebih berbasis fakta dan 
lebih efisien, yang meningkatkan efektivitas dan daya saing di pasar. 

Portal web dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu portal vertikal dan portal horizontal, masing-masing 
memiliki tujuan yang spesifik dalam menyajikan informasi yang relevan bagi penggunanya. Portal vertikal biasanya 
difokuskan pada topik tertentu atau industri tertentu, memberikan informasi yang lebih mendalam dan spesifik 
sesuai kebutuhan pengguna. Sementara itu, portal horizontal menawarkan informasi yang lebih umum dan dapat 
mencakup berbagai topik yang relevan untuk pengguna dari berbagai latar belakang. Keduanya memiliki fungsi yang 
sangat penting dalam mempermudah pencarian informasi dan menjadikan pengalaman pengguna lebih efisien. 
Keberadaan portal web memberikan keuntungan besar dalam hal efisiensi pencarian informasi. Dengan adanya 
struktur yang jelas dan terorganisir, pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi yang mereka butuhkan 
tanpa harus melalui proses pencarian yang rumit. Selain itu, portal ini juga dapat berfungsi sebagai platform promosi 
untuk bisnis, memperkenalkan produk atau layanan kepada audiens yang lebih luas, dan memperluas visibilitas 
serta jangkauan pasar baik secara lokal maupun internasional. Peningkatan visibilitas ini sangat penting dalam dunia 
digital yang semakin kompetitif, di mana perusahaan dan organisasi harus memanfaatkan teknologi untuk tetap 
relevan dan mudah ditemukan oleh calon pelanggan atau pengguna. Implementasi portal web juga membawa 
berbagai manfaat lainnya, seperti meningkatkan strategi pemasaran dan aksesibilitas informasi yang lebih baik. 
Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2022), meskipun fokus utamanya adalah pada sistem 
informasi persalinan, temuan mereka menunjukkan bahwa portal web dapat memperbaiki pengelolaan data dan 
komunikasi antara penyedia layanan dan masyarakat. Dengan demikian, portal web tidak hanya meningkatkan 
efisiensi dalam pengelolaan informasi, tetapi juga mendukung pengembangan dan penyebaran informasi yang lebih 
cepat dan lebih tepat sasaran. 

Web, sebagai platform berbasis jaringan komputer, menawarkan cara yang sangat ekonomis untuk 
menyebarkan informasi. Dengan memanfaatkan infrastruktur jaringan yang ada, web memberikan kemampuan 
untuk mendistribusikan informasi secara luas dengan biaya yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan metode 
tradisional. Kemajuan dalam teknologi pemrograman seperti HTML dan CSS memungkinkan pembuatan situs yang 
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki fungsionalitas yang lebih baik (Rantung et al., 2020). 
Teknologi-teknologi ini memungkinkan pengembang untuk membuat halaman yang responsif dan mudah diakses 
oleh berbagai perangkat, memperbaiki pengalaman pengguna secara keseluruhan. Situs web terbagi menjadi 
beberapa jenis, seperti situs statis dan dinamis, masing-masing dengan kelebihan dan keterbatasannya. Situs statis 
cenderung lebih sederhana dan cepat dimuat karena kontennya tetap dan hanya berubah ketika pengembang 
membuat perubahan secara manual. Sebaliknya, situs dinamis memungkinkan interaksi yang lebih kompleks, 
seperti pengisian form atau pembaruan konten secara otomatis berdasarkan input pengguna atau data yang 
disimpan di server. Pemilihan jenis situs web sangat bergantung pada tujuan penggunaan dan tingkat interaksi yang 
diinginkan (Roji et al., 2023). Di era digital ini, sistem informasi berbasis web memiliki peran yang semakin penting 
karena memberikan akses 24 jam tanpa batasan waktu atau tempat. Web memungkinkan siapa saja di seluruh dunia 
untuk mengakses informasi secara real-time, asalkan mereka memiliki koneksi internet. Kemudahan akses ini sangat 
berguna untuk berbagai sektor, termasuk bisnis, pemerintahan, dan pendidikan, yang membutuhkan penyebaran 
informasi yang cepat dan mudah diakses oleh audiens yang lebih luas. Sistem ini juga memfasilitasi interaksi antara 
pengguna, memberikan kesempatan bagi mereka untuk memberikan umpan balik atau berpartisipasi dalam diskusi 
(Umar et al., 2024). Keberadaan sistem informasi berbasis web telah merubah cara organisasi mengelola dan 
membagikan informasi, menjadikannya alat yang vital untuk komunikasi dan efisiensi di dunia yang semakin 
terhubung. 

Pemanfaatan sistem informasi yang efektif telah menjadi kebutuhan mendesak bagi organisasi untuk 
meningkatkan kinerja operasional dan daya saing di pasar, terutama bagi institusi pendidikan dan lembaga jasa. 
Organisasi yang mampu mengelola informasi dengan baik dapat meningkatkan efisiensi dalam operasional dan 
pengambilan keputusan. Noerdin (2011) menekankan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara optimal akan 
membantu organisasi untuk tetap bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Hal ini berlaku terutama di sektor 
pendidikan, di mana informasi sangat penting dalam proses pembelajaran dan administrasi. Selain pengelolaan 
sistem yang tepat, audit terhadap sistem informasi juga penting dilakukan untuk memastikan bahwa layanan TI 
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berfungsi dengan baik dan dapat memenuhi ekspektasi pengguna. Audit ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem 
yang ada dan memberikan umpan balik yang diperlukan untuk perbaikan. Sujana (2018) menjelaskan bahwa audit 
sistem informasi di lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi berbagai kekurangan dalam infrastruktur atau 
aplikasi yang digunakan, serta menemukan solusi untuk memperbaikinya. Dengan adanya audit, pengelola sistem 
dapat mengetahui apakah sistem yang diterapkan sudah efektif dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Melalui 
audit, organisasi bisa mengukur kinerja sistem informasi dan memastikan bahwa investasi yang telah dilakukan 
memberikan hasil yang maksimal. Hasil audit juga bisa menjadi dasar untuk merencanakan pembaruan sistem atau 
perbaikan layanan agar lebih optimal ke depannya. Audit menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa 
pengelolaan TI di organisasi berjalan dengan efisien, dan bahwa masalah yang ada dapat segera diatasi agar sistem 
informasi dapat mendukung operasional dengan lebih baik. 

 

3 | METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif untuk menganalisis sistem informasi 
yang berjalan di Kantor Desa Tengah, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Abdya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sistem informasi yang ada dan merancang sistem informasi berbasis web yang lebih efisien, efektif, dan 
dapat memenuhi kebutuhan operasional serta pelayanan kepada masyarakat. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap 
dapat memberikan rekomendasi perbaikan yang relevan dengan permasalahan yang terjadi saat ini. 
1) Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana sistem informasi 
di Kantor Desa Tengah saat ini berfungsi, serta untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang ada dalam operasional 
sistem informasi tersebut. Penelitian deskriptif akan menggali lebih dalam mengenai karakteristik dan masalah yang 
dihadapi, tanpa memanipulasi variabel yang ada, melainkan dengan menggambarkan kondisi yang sudah ada. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini lebih fokus pada pemahaman proses dan peran sistem informasi 
dalam kehidupan masyarakat desa. 

2) Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Tengah, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Abdya. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada keinginan untuk mempelajari bagaimana sistem informasi yang ada di desa digunakan dan diterima 
oleh masyarakat serta aparatur desa. Penelitian dimulai pada bulan Januari 2024 dan direncanakan berakhir pada 
bulan Maret 2024. Durasi penelitian yang relatif singkat ini dimaksudkan agar data yang diperoleh relevan dengan 
kondisi terkini. 

3) Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini meliputi aparatur desa, Kepala Desa, perangkat desa yang terlibat dalam pengelolaan data, dan 
masyarakat sebagai pengguna layanan desa. Aparatur desa dipilih karena mereka adalah pengguna utama sistem 
informasi yang ada dan mereka berperan dalam pengelolaan serta distribusi informasi. Kepala Desa juga dilibatkan 
untuk memberikan pandangan mengenai kebijakan dan rencana pengembangan sistem informasi di desa. Selain itu, 
masyarakat juga menjadi subjek penelitian, karena mereka adalah pihak yang menerima informasi dan menggunakan 
data yang disediakan oleh sistem informasi desa. Pemilihan subjek yang melibatkan berbagai pihak ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas dan efisiensi sistem informasi yang ada. 

4) Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik yang sesuai dengan tujuan 
dan pendekatan penelitian. Pertama, observasi dilakukan secara langsung di Kantor Desa Tengah untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana sistem informasi yang ada berfungsi dalam operasional 
sehari-hari. Observasi ini juga bertujuan untuk mempelajari interaksi antara aparatur desa dan masyarakat dalam 
menggunakan sistem informasi, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam 
pelaksanaannya. Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan Kepala Desa, perangkat desa, dan 
sejumlah anggota masyarakat untuk menggali pandangan mereka mengenai kendala yang ada dalam pengelolaan 
data, serta kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk meningkatkan sistem informasi desa. Wawancara dengan 
aparatur desa difokuskan pada pengelolaan data dan sistem yang sedang berjalan, sedangkan wawancara dengan 
masyarakat berfokus pada kendala dalam mengakses informasi dan seberapa besar manfaat yang dirasakan dari 
sistem yang ada. Terakhir, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang 
tersedia di Kantor Desa, seperti arsip data penduduk, laporan kegiatan desa, serta informasi terkait dengan program 
kerja desa yang sebelumnya telah disusun. Studi dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data objektif yang 
dapat mendukung temuan yang didapatkan melalui observasi dan wawancara, serta untuk memberikan konteks 
tambahan terhadap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini. 
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5) Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif. Proses analisis 
dimulai dengan tahap koding data, di mana data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi akan 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tertentu sesuai dengan tema yang relevan. Setiap data yang dikumpulkan 
akan diberi kode untuk memudahkan pengorganisasian dan pengelompokan data. Setelah tahap koding selesai, 
langkah selanjutnya adalah pengelompokan tema, di mana data yang telah dikodekan akan dikelompokkan 
berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam sistem informasi desa. Tema-tema ini 
mencakup berbagai aspek, seperti masalah operasional, teknis, serta kebutuhan pengembangan sistem informasi 
desa. Proses terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti akan menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, yang akan menggambarkan temuan utama terkait 
dengan masalah yang dihadapi dalam sistem informasi desa yang ada. Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian 
ini akan memberikan rekomendasi untuk perancangan sistem informasi berbasis web yang lebih efisien dan efektif, 
yang dapat mengatasi permasalahan yang teridentifikasi dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

6) Validitas Data 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini melibatkan perbandingan antara data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
studi dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan ahli di bidang sistem informasi untuk 
memperoleh masukan mengenai temuan yang ada dan memastikan bahwa data yang diperoleh sudah representatif 
dan valid. Triangulasi ini diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas temuan penelitian dan meminimalisir bias. 

7) Rancangan Sistem 
Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari analisis data, peneliti merancang sistem informasi berbasis web 
yang dapat mengatasi berbagai permasalahan yang ditemukan dalam sistem yang ada. Rancangan sistem ini mengacu 
pada kebutuhan operasional desa dan masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 
data dan mempermudah akses informasi. Rancangan ini mencakup diagram alur sistem, seperti Use Case Diagram, 
Class Diagram, dan Activity Diagram, yang akan menggambarkan proses-proses utama dalam sistem yang diusulkan. 
Dengan sistem ini, diharapkan informasi dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat oleh masyarakat, serta proses 
administrasi desa menjadi lebih efisien. 

  

4 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 

Sistem informasi memainkan peranan penting bagi organisasi dalam menunjang kegiatan manajerial dan operasional 
di berbagai bidang. Setiap organisasi memerlukan sistem informasi untuk mendukung kelancaran aktivitasnya. Sistem ini 
membantu memenuhi kebutuhan pengolahan transaksi harian dan mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial, sekaligus memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak luar untuk pengambilan keputusan. Secara 
teknis, sistem informasi terdiri dari beberapa komponen yang saling terhubung, berfungsi untuk mengumpulkan, 
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi yang mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian. 
Informasi terbentuk dari data yang telah diproses dan diberi format sehingga bisa dipahami dan digunakan oleh manusia. 
Sementara itu, data merupakan kumpulan fakta yang mewakili kejadian yang terjadi dalam organisasi atau lingkungan 
fisik, yang kemudian diproses menjadi informasi yang berguna. Proses input mengumpulkan data mentah dari dalam 
organisasi maupun dari sumber eksternal, sedangkan output menyampaikan informasi yang telah diproses kepada pihak 
yang membutuhkannya. 

Sistem informasi desa dirancang untuk membantu masyarakat di tingkat desa dalam mengelola potensi dan sumber 
daya yang dimiliki. Sistem ini menggabungkan perangkat berbasis teknologi dan sosial yang diatur dalam dinamika 
kehidupan komunitas desa. Data dan informasi menjadi inti dari sistem informasi desa yang dikelola untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan mempermudah proses administrasi desa. Dengan demikian, sistem informasi bertujuan 
untuk mempermudah penyampaian informasi yang teratur, mudah, dan dapat dipercaya antar pihak di dalam organisasi 
maupun dengan pihak luar. Saat ini, sistem yang digunakan di Kantor Desa Tengah, Kecamatan Manggeng, Abdya, masih 
bergantung pada cara manual. Masyarakat yang membutuhkan informasi harus datang langsung ke kantor desa untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. Dalam menganalisis sistem informasi yang ada, peneliti menggunakan diagram use 
case, karena notasi UML ini efektif untuk menggambarkan proses yang berjalan secara sederhana. Dengan demikian, 
sistem yang ada dapat dievaluasi tanpa memerlukan pemahaman rinci tentang prosedur yang sedang dijalankan. 
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Yang Berjalan 

 
Setelah dilakukan penelitian terhadap sistem yang sedang berjalan, ditemukan beberapa permasalahan yang 

terjadi dalam sistem tersebut. Beberapa isu utama yang teridentifikasi antara lain adalah kurangnya efisiensi dalam 
proses pengolahan data, di mana sebagian besar tugas masih dilakukan secara manual, mengakibatkan waktu yang 
dibutuhkan untuk memproses informasi menjadi lebih lama. Selain itu, sistem yang ada belum sepenuhnya 
mendukung integrasi antara berbagai komponen yang ada, yang menyebabkan ketidaksesuaian dalam pengelolaan 
data antar bagian. Masyarakat juga mengalami kesulitan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan, karena 
keterbatasan sistem yang ada. Evaluasi ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk memperbarui dan 
mengembangkan sistem informasi yang lebih modern dan efisien untuk memenuhi kebutuhan operasional dan 
pelayanan kepada masyarakat. 
 

Tabel 1. Permasalahan dan Tujuan 
Masala h Tujuan 

Sulitnya medan jalan yang ditempuhMasyarakat untuk 

dapat sampai di Kantor Desa menanyakan Informasi yang 

mereka butuhkan. 

Untuk mempermudah Masyarakat 
mendapatkaninformasi yang dibutuhkan tanpa dating 
langsung ke Kantor Desa. 

Luasnya wilayah cangkupan Desa membuatInformasi 
Desa tidak merata di setiap wilayah 
Dusun / Hutan. 

Memberikan Informasi yang benar dan merataditengah- 
tengah Masyarakat luas. 

Kurang efesiennya dalam waktu dan biayakarena 
Masyarakat harus datang langsung ke 
Kantor Desa. 

Agar Masyarakatdapat menghematwaktu 
sehingga Masyarakat tidak perlu datang langsungke 
Kantor Desa. 

 
Perancangan model sistem adalah langkah yang menggambarkan proses kegiatan yang perlu dilakukan agar 

sistem dapat berjalan dengan baik. Dalam perancangan model sistem, terdapat berbagai jenis pemodelan yang 
dirancang untuk membangun sistem, di antaranya adalah Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, 
Sequence Diagram, dan Statemachine Diagram. Masing-masing diagram ini memiliki fungsi untuk menggambarkan 
alur dan interaksi dalam sistem yang akan dibangun. Namun, dalam proses perancangan sistem ini, penulis hanya 
menggunakan Use Case Diagram sebagai alat pemodelan, karena diagram ini cukup efektif untuk menggambarkan 
fungsionalitas sistem secara sederhana dan mudah dipahami. Use Case Diagram akan menunjukkan bagaimana 
pengguna berinteraksi dengan sistem, serta proses-proses utama yang terjadi dalam sistem tersebut. 

 

 
Gambar 2. Rancangan Sistem Informasi 
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Deskripsi use case sistem yang diusulkan mencakup beberapa fitur utama yang dapat diakses oleh pengguna 
dan admin. Pertama, admin memiliki kemampuan untuk mengelola data Profil, Visi, dan Misi Desa, termasuk 
mengubah dan menghapus data yang sudah ada. Kedua, admin juga dapat mengelola data Tugas dan Fungsi 
Aparatur Desa dengan kemampuan untuk menambah, mengubah, dan menghapus data yang ada. Selanjutnya, 
admin dapat mengelola data Penduduk Desa, yang mencakup penambahan, perubahan, dan penghapusan data. 
Selain itu, admin memiliki hak untuk mengelola Data Berita, termasuk menambah, mengubah, dan menghapus 
informasi yang sudah ada. Bagi pengguna, mereka dapat mengirim pesan dan komentar pada menu yang terdapat 
di website. Admin, pada gilirannya, dapat membaca saran dan komentar yang dikirimkan oleh masyarakat. 
Terakhir, pengguna dapat melihat informasi desa yang disajikan oleh admin atau aparatur desa, memberikan akses 
mudah untuk memperoleh data terkait desa. Pada subbab ini, akan ditampilkan antarmuka perangkat lunak yang 
telah dirancang. Halaman utama ini merupakan tampilan pertama yang dilihat oleh masyarakat, pengguna, atau 
pihak yang berkepentingan saat membuka website. Tampilan halaman utama dirancang untuk memberikan akses 
langsung ke berbagai informasi penting yang disajikan oleh desa. 
 

 
Gambar 3. Antarmuka Halaman Utama 

 
Halaman login ini digunakan oleh administrator atau pengguna untuk mengakses dan memasukkan berita 

terkait berbagai topik seperti ekonomi, pertanian, program kerja desa, teknologi, dan lainnya, sesuai dengan 
kategori berita yang relevan. Halaman ini memberikan akses bagi pengguna untuk memasukkan informasi yang 
diperlukan ke dalam sistem. Halaman berita berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai berbagai topik 
seperti program kerja desa, ekonomi, teknologi, dan pertanian, baik berita tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan maupun yang sudah dilaksanakan. Halaman ini bertujuan untuk memberikan pembaruan dan 
informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Halaman input berita dirancang untuk memungkinkan pengguna, 
terutama administrator, menginput berita terkait dengan program kerja desa, ekonomi, teknologi, dan pertanian, 
baik yang akan dilaksanakan maupun yang sudah terlaksana. Halaman ini memudahkan proses penambahan berita 
ke dalam sistem untuk disajikan kepada publik. Tampilan antarmuka input berita dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
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Gambar 4. Antarmuka Input Berita 

 

Setelah berita berhasil diinput oleh administrator atau pengguna, masyarakat atau pembaca yang mengakses 
website ini akan dapat membaca informasi terkini mengenai berbagai topik, seperti Ekonomi, Teknologi, Pertanian, 
dan Program Kerja Desa. Halaman berita dirancang untuk menyajikan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi 
masyarakat desa. Dengan tampilan antarmuka yang user-friendly, pembaca dapat dengan mudah menavigasi dan 
mengakses berita yang telah diunggah, baik itu mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan maupun yang sudah 
terlaksana. Antarmuka ini dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dengan cara yang terstruktur dan mudah dipahami. Berikut adalah tampilan antarmuka yang 
dimaksud, yang memberikan gambaran jelas tentang bagaimana berita disajikan kepada pembaca. 
 

 
Gambar 5. Data Program Bantuan 

 
Masyarakat dapat melihat jumlah penduduk di Kantor Desa Tengah, Kecamatan Manggeng, Abdya, melalui 

sistem yang tersedia. Data penduduk dapat diakses baik berdasarkan Kartu Keluarga maupun Nomor Induk 
Kependudukan (NIK), memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi terkait penduduk desa. Tampilan 
antarmuka untuk data penduduk dirancang agar pengguna dapat dengan mudah menavigasi informasi yang 
diperlukan, seperti yang terlihat pada gambar berikut. Tampilan ini mencakup data yang relevan dan mudah 
dipahami oleh pengguna, termasuk informasi mengenai jenis kelamin dan data demografis lainnya.  Halaman ini 
digunakan oleh administrator atau pengguna untuk menambah, memperbaiki, atau menghapus data Kartu 
Keluarga. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data Kartu Keluarga secara lebih efisien dan terorganisir, sehingga 
data yang tersedia selalu akurat dan up-to-date. Antarmuka untuk pengelolaan data Kartu Keluarga ini dirancang 
dengan tujuan untuk memudahkan proses input dan pengelolaan data oleh pengguna, dengan tampilan yang jelas 
dan mudah dipahami, seperti yang terlihat pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 6. Antarmuka Input Data Kartu Keluarga 

 
Gamabr 7. Antarmuka Edit Data Kartu Keluarga 

 
Halaman ini digunakan oleh administrator atau pengguna untuk menambah, memperbaiki, atau menghapus 

data anggota dalam Kartu Keluarga. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data penduduk dengan lebih efisien, 
mempermudah proses pembaruan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat atau pemerintah desa. Antarmuka 
untuk input data penduduk dirancang agar pengguna dapat dengan mudah memasukkan data baru atau 
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memperbarui data yang sudah ada, dengan tampilan yang jelas dan terstruktur. Halaman ini diperuntukkan bagi 
masyarakat, penduduk, atau pihak yang berkepentingan untuk melihat data yang terhubung dengan Kartu Keluarga 
dan data penduduk. Antarmuka ini memudahkan pengguna dalam mengakses informasi yang sesuai dengan Kartu 
Keluarga masing-masing, serta informasi terkait anggota keluarga. Tampilan halaman ini dirancang untuk 
memberikan akses yang cepat dan mudah bagi masyarakat. Halaman pengiriman pesan ini memungkinkan 
masyarakat atau individu untuk mengirimkan pesan kepada pemerintah desa, berkaitan dengan berbagai topik 
seperti berita ekonomi, pertanian, program kerja desa, teknologi, dan lainnya, sesuai dengan kategori berita yang 
relevan. Dengan antarmuka yang mudah digunakan, pengirim pesan dapat dengan cepat menyampaikan informasi 
atau keluhan yang perlu ditangani oleh pihak desa. Pesan yang terkirim akan diterima oleh administrator atau 
pengguna yang bertugas di kantor pemerintahan desa untuk disampaikan kepada Kepala Desa. Tampilan halaman 
pengiriman pesan ini dirancang dengan tujuan untuk mempermudah proses komunikasi antara masyarakat dan 
pihak desa, seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 8. Antarmuka Pesan Masuk 

 
3.2 Pembahasan 

Sistem informasi memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung kelancaran aktivitas organisasi, 
baik dalam aspek manajerial maupun operasional. Sistem ini membantu organisasi dalam pengolahan data dan 
transaksi harian, serta menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 
cepat. Sebagai komponen utama dalam teknologi informasi, sistem informasi berbasis website memudahkan 
proses penyampaian informasi dan pengolahan data secara lebih efisien. Menurut Wahyudin dan Rahayu (2020), 
sistem informasi berbasis website tidak hanya berfungsi sebagai pengumpul dan pengolah data, tetapi juga sebagai 
alat untuk mendistribusikan informasi yang telah diproses kepada pihak yang membutuhkannya. Hal ini sangat 
penting, terutama bagi masyarakat yang memerlukan akses informasi yang cepat, terstruktur, dan dapat dipercaya. 
Dalam hal ini, sistem informasi desa yang berbasis web dapat mempermudah masyarakat dalam mendapatkan 
informasi mengenai berbagai aspek kehidupan di desa, seperti program kerja desa, kegiatan sosial, atau informasi 
penting lainnya. 

Sistem informasi desa, pada dasarnya, merupakan gabungan antara perangkat berbasis teknologi dan sosial 
yang dikelola untuk mendukung pengambilan keputusan dan memperlancar proses administrasi desa. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2018), disebutkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis web di 
bidang akademik dapat meningkatkan efisiensi dalam mengelola data dan informasi yang berkaitan dengan 
pengelolaan sumber daya. Prinsip yang sama juga diterapkan dalam pengelolaan data di desa, di mana sistem 
informasi desa menggabungkan data sosial dan teknologi untuk mempermudah administrasi desa serta 
mempercepat proses pengambilan keputusan. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan sistem berbasis 
website adalah kemampuannya untuk memastikan pemerataan informasi di seluruh wilayah desa. Dengan sistem 
ini, masyarakat di daerah terpencil sekalipun dapat mengakses informasi yang sama tanpa harus datang langsung 
ke kantor desa. Fadli dan Wolo (2023) menegaskan bahwa sistem informasi berbasis web memberikan kesempatan 
yang lebih luas bagi masyarakat untuk mengakses informasi secara lebih mudah, terutama bagi mereka yang 
tinggal jauh dari pusat pemerintahan desa. 

Dalam pengembangan sistem informasi, penggunaan metode yang tepat sangat penting. Mahardika et al. 
(2023) menyoroti penerapan metode waterfall dalam pengembangan sistem informasi kepegawaian berbasis web. 
Metode ini, yang dilakukan secara bertahap dan terstruktur, dapat meningkatkan kestabilan dan keandalan sistem. 
Penerapan metode waterfall dalam pengembangan sistem informasi desa juga relevan karena tahapan yang jelas 
mempermudah pengelolaan dan pemeliharaan sistem jangka panjang. Setiap langkah dalam pengembangan sistem 
direncanakan dengan matang, mulai dari pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi, hingga evaluasi 
sistem. Ini memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat desa. 

Penilaian manfaat sistem informasi yang dikemukakan oleh Nurningtias dan Syaifunazhirin (2021) juga sangat 
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relevan dalam konteks ini. Penelitian mereka menekankan pentingnya evaluasi dalam memastikan bahwa sistem 
yang dibangun memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan organisasi. Evaluasi yang berkelanjutan 
sangat penting untuk memonitor efektivitas sistem informasi yang ada dan untuk melakukan perbaikan jika 
diperlukan. Tanpa evaluasi yang tepat, sulit untuk memastikan bahwa sistem informasi yang digunakan benar-
benar memberikan manfaat maksimal. Selain itu, untuk meningkatkan komunikasi antara masyarakat dan 
pemerintah desa, sistem informasi yang dirancang memungkinkan masyarakat untuk mengirim pesan dan 
komentar yang dapat diteruskan kepada kepala desa. Sistem ini tidak hanya mempermudah pengelolaan data dan 
informasi, tetapi juga memberikan ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan 
keputusan dan perencanaan program kerja desa. Lestari et al. (2022) menyebutkan bahwa sistem komunikasi yang 
efektif antara masyarakat dan pemerintahan desa sangat penting untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya desa. Dengan adanya fitur pengiriman pesan dan komentar, 
masyarakat dapat lebih mudah menyampaikan aspirasi dan kebutuhan mereka, yang akan diteruskan oleh pihak 
desa untuk dipertimbangkan dalam perencanaan program-program desa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, sistem informasi berbasis web yang dirancang untuk Desa Tengah, 
Kecamatan Manggeng, Abdya, memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan 
kepada masyarakat. Sistem ini tidak hanya akan memberikan kemudahan dalam pengelolaan data, tetapi juga 
memastikan informasi dapat diakses secara merata dan tepat waktu oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, 
sistem ini dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan desa, yang pada gilirannya 
akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan desa. Penelitian ini juga menunjukkan 
betapa pentingnya perancangan sistem yang memanfaatkan teknologi untuk memberikan manfaat maksimal bagi 
masyarakat desa, khususnya dalam hal peningkatan kualitas pelayanan dan pemberdayaan masyarakat melalui 
akses informasi yang lebih baik dan lebih efisien.  

 

5 | KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi di Kantor Desa Tengah, Kecamatan Manggeng, 
Kabupaten Abdya, serta merancang sistem berbasis web yang lebih efisien. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
sistem yang saat ini digunakan masih bergantung pada proses manual, yang menghambat kecepatan pengolahan 
data dan membuat masyarakat kesulitan dalam mengakses informasi. Selain itu, integrasi antar bagian dalam 
sistem yang ada belum optimal, menyebabkan ketidaksesuaian dalam pengelolaan data. Melalui pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, ditemukan beberapa permasalahan utama, seperti 
waktu dan biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk datang ke kantor desa, serta ketidakmerataan informasi 
di seluruh wilayah desa. Rancangan sistem berbasis web yang diajukan akan mempermudah pengelolaan data, 
distribusi informasi, dan komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat. Sistem ini bertujuan untuk 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta mempercepat pengolahan data dan pengambilan keputusan.  
Implementasi sistem ini diharapkan dapat membawa dampak positif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, 
mempermudah akses informasi, dan mengurangi beban administrasi di kantor desa. Dengan begitu, penggunaan 
sistem berbasis web dapat mendukung kualitas pelayanan publik dan mempercepat pembangunan desa yang lebih 
inklusif dan transparan. 
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